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ABSTRAK

NILAI KARAKTER KEPEMIMPINAN DALAM BUKU CERITA RAKYAT
LAMPUNG TIMUR SULTAN DOMAS DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP

Oleh

ELAWATI

Penelitian ini mendeskripsikan nilai karakter kepemimpinan dengan
menggunakaan enam dimensi yang ada pada Profil Pelajar Pancasila di dalam buku
cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan implikasi nilai karakter kepemimpinan yang diperoleh
ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP materi teks sastra.

Metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini
berupa kata-kata, kutipan, atau kalimat mengenai nilai karakter kepemimpinan yang
terkandung dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik
Hati. Sumber data penelitian ini adalah buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin
yvang Sakti dan Baik Hati. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
baca catat. Sementara itu, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam buku cerita rakyat Sultan
Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati ditemukan enam dimensi nilai karakter
kepemimpinan, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis,
serta kreatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai-nilai beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia lebih banyak ditemukan dalam buku cerita rakyat yang
menggambarkan sosok Sultan Domas, sedangkan nilai karakter kreatif paling
sedikit ditemukan.

Kata kunci: kepemimpinan, sastra, pembelajaran
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus penting dalam sistem pendidikan di
Indonesia, terutama dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini selaras dengan penelitian
Mimin (2023) yang menekankan bahwa penanaman nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran dan penilaian memiliki peran penting sebagai dasar kuat bagi
Kurikulum Merdeka, sehingga karakter positif dipandang sebagai elemen penting
dalam pencapaian akademik. Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk membentuk
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat, sesuai dengan nilai-nilai budaya dan moral bangsa. Salah satu cara efektif
untuk menanamkan pendidikan karakter, yaitu melalui cerita rakyat. Cerita rakyat
umumnya kaya akan pesan moral dan nilai-nilai kehidupan serta mencerminkan

kehidupan suatu bangsa, termasuk nilai karakter kepemimpinan.

Cerita rakyat adalah bagian dari budaya yang kebanyakan disebarkan dengan lisan
oleh mulut ke mulut (Ahmadi dkk., 2021). Bagi peserta didik, cerita rakyat bukan
hanya sekadar kumpulan dongeng kuno, melainkan jendela yang membuka dunia
budaya nenek moyang. Selain itu, bagi pendidik yang masih mempertahankan
dengan teguh kepentingan cerita rakyat sebagai bagian penting dalam kurikulum,
memandang cerita rakyat sebagai perantara yang menghubungkan masa lalu dengan

masa kini, serta menjadi instrumen untuk membentuk identitas budaya pelajar.

Akibat perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, cerita rakyat tidak hanya
berkembang dalam bentuk lisan. Buku cetak, audio buku, animasi, dan bahkan
aplikasi digital menjadi sarana baru yang digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan yang terdapat dalam cerita rakyat. Bahkan peserta didik di zaman sekarang
tidak hanya diajak untuk mendengarkan cerita-cerita rakyat, tetapi juga untuk
mempraktikkannya melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dawudi, dkk (2024) yang meneliti
ekstrakurikuler kelas tulis peserta didik MA Al-Chodidjah dengan menggunakan



cerita rakyat. Hasil yang diperoleh menunjukkan kemampuan berbahasa peserta
didik meningkat dengan baik. Keterampilan menulis, pertunjukan cerita rakyat,
pentas teater, dan pameran seni menjadi wadah bagi peserta didik untuk lebih

mendalaminya.

Hampir kebanyakan wilayah di Indonesia, dari Sabang sampai Merauke
mempunyai cerita rakyat yang berkembang di tempatnya masing-masing, salah
satunya daerah Lampung. Cerita rakyat Lampung merupakan warisan budaya
yang beragam dan harus dilestarikan, mencerminkan sejarah, kepercayaan, dan
nilai-nilai masyarakat Lampung. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zulkarnais,
dkk (2018) bahwa pengenalan cerita rakyat Lampung yang menjadi warisan budaya
haruslah diletarikan. Lampung sendiri ialah provinsi yang letaknya di ujung selatan
Pulau Sumatera, memiliki beragam ras, etnis, suku, bahasa, dan budaya yang

memberikan kontribusi pada kekayaan cerita rakyatnya.

Tidak selaras pada kekayaan yang dimiliki, pokok permasalahan muncul akibat
sudah jarang dilakukan penuturan cerita rakyat dengan cara tradisional. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmana yang meneliti cerita rakyat
Lampung. Menurut Rosmana (2010), hal tersebut dapat mengakibatkan masyarakat
lupa akan cerita-cerita rakyat sehingga dikhawatirkan cerita rakyat akan punah dan
menyebabkan rendahnya mental mengingat salah satu peran cerita rakyat sebagai

pedoman nilai dan moral yang berlaku di masyarakat.

Permasalahalan dilupakannya cerita rakyat Lampung menyoroti peraturan
pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan memiliki beragam pasal yang membahas
perlindungan dan pemajuan keberagaman budaya Indonesia. Salah satu pasal yang
relevan adalah Pasal 5 Huruf A, yang mengatur tentang perlindungan dan
pengembangan tradisi lisan, termasuk cerita rakyat. Pasal 5 Huruf A menyatakan
bahwa negara wajib melindungi, mengembangkan, dan mempromosikan tradisi
lisan, termasuk cerita rakyat, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam
pelestarian dan pengembangan tradisi lisan tersebut. Hal ini menunjukkan

komitmen pemerintah Indonesia dalam melestarikan dan memajukan warisan



budaya berupa cerita-cerita rakyat yang telah menjadi satu kesatuan dari kehidupan

dan identitas masyarakat Indonesia selama berabad-abad.

Pemajuan kebudayaan melalui perlindungan tradisi lisan, seperti cerita rakyat,
merupakan upaya untuk menjaga identitas bangsa dan kekayaan budaya dari
beragam ancaman seperti globalisasi, modernisasi, dan perubahan sosial. Undang-
undang yang mengakui dan mempromosikan cerita rakyat ini juga memastikan
bahwa pengetahuan, nilai-nilai, dan kearifan lokal yang terdapat dalam cerita-cerita
tersebut tetap terjaga dan dihargai. Selanjutnya, pasal ini juga mengisyaratkan
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pelestarian dan pengembangan tradisi
lisan. Hal ini menekankan bahwa upaya pelestarian budaya bukan hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah, tetapi juga menyertakan keterlibatan aktif dari

masyarakat sebagai pemegang warisan budaya itu sendiri.

Dengan demikian, Pasal 5 Huruf A dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang pemajuan kebudayaan merupakan landasan hukum yang penting dalam
menjaga keberagaman budaya Indonesia, khususnya dalam hal melestarikan dan
mempromosikan tradisi lisan seperti cerita rakyat, serta menegaskan peran aktif
masyarakat dalam upaya ini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membantu

dalam melestarikan dan menjaga eksistensi warisan budaya Lampung.

Salah satu cerita rakyat yang terkenal dari Lampung adalah Sultan Domas yang
berasal dari daerah Way Sekampung, Lampung Timur. Cerita ini merupakan salah
satu keberagaman budaya yang dapat digali lebih dalam mengenai nilai-nilai,
kepercayaan, dan tradisi masyarakat Lampung. Selain itu, cerita Sultan Domas
dapat menambah pengetahuan mengenai aspek sejarah, seperti kehidupan sosial,
politik, dan budaya masyarakat Lampung pada masa lampau. Sultan Domas
menceritakan sosok pemimpin yang memiliki kesaktian, tetapi tetap baik hati

Nugrahani (2017).

Unsur-unsur yang terdapat dalam cerita rakyat Sultan Domas harus dijaga
kelestariannya sebagai salah satu identitas masyarakat Lampung. Di samping itu,
terdapat pula nilai-nilai positif yang mencerminkan identitas masyarakat Lampung
di antaranya keadilan, keberanian, kesetiaan, dan kebaikan hati. Keunggulan buku

Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati ini dapat dijadikan sebagai



materi pembelajaran di sekolah, yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
teks sastra. Sastra mencerminkan norma, nilai-nilai, serta konflik yang ada dalam
masyarakat. Selain itu, sastra juga memiliki kekuatan sebagai cerminan budaya
yang memperkaya pemahaman tentang manusia, masyarakat, dan kehidupan
sekitar. Dengan demikian, dapat dilihat kebudayaan dan sastra memiliki hubungan

yang sangat erat.

Buku Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati berjumlah 43 halaman
sehingga cerita ini dapat dibaca dalam sekali duduk atau sekitar 1.5 sampai 2 jam.
Adapun dalam buku ini disertai gambar-gambar menarik yang membuat peserta
didik tidak merasa bosan saat membacanya. Dengan demikian, pemilihan cerita
rakyat Sultan Domas didasari oleh keunggulan-keunggulan buku tersebut serta

mempertimbangkan kehadirannya sebagai bahan ajar pembelajaran.

Hasil penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam bentuk modul ajar yang berkaitan dengan teks sastra fase D kelas VIII
elemen membaca dan memirsa. Pengajaran bahasa selalu berkaitan dengan budaya.
Komunikasi antarbudaya menjadi aspek utama dalam pengajaran bahasa karena hal
ini dapat membantu mengurangi kesalahpahaman budaya. Komunikasi antarbudaya
adalah komunikasi antara individu yang berasal dari latar budaya yang berbeda
(Sumarti dkk., 2020). Modul ajar adalah rancangan atau perangkat pembelajaran
yang didasarkan pada kurikulum yang diterapkan dengan tujuan untuk mencapai
standar kompetensi yang telah ditentukan. Modul ajar berperan sebagai penopang
pendidik dalam merancang pembelajaran. Modul ajar adalah media yang digunakan
oleh pendidik dan memiliki peran penting dalam membantu pendidik dan peserta

didik sepanjang proses pembelajaran (Maulida, 2022).

Penerapan karya sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didasari oleh
kurikulum yang berlaku. Kurikulum terbaru dan tengah menjadi perbincangan di
dunia pendidikan saat ini dan sudah mulai diterapkan di sebagian sekolah sebagai
sekolah penggerak ialah Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan
kurikulum yang didasarkan dan dilaksanakan pada pengembangan profil peserta
didik supaya dapat hidup dengan jiwa dan nilai-nilai yang terdapat dalam sila

Pancasila (Hamzah dkk., 2022). Kurikulum Merdeka menyiapkan tempat yang



lebih luas sebagai upaya menekuni dan memperkokoh kemampuan peserta didik.
Selain itu, pendidik juga mempunyai kebebasan dalam memilih perangkat
pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan untuk belajar dan minat peserta didik

(Agustina, 2023).

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk menggunakan
bahan ajar yang relevan dengan kehidupan peserta didik dan lingkungan budaya
lokal. Oleh karena itu, cerita rakyat Lampung Timur seperti Sultan Domas dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, baik dalam
pengembangan keterampilan literasi maupun pembentukan karakter peserta didik.
Kurikulum Merdeka memiliki tuntutan berupa capaian pembelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) ialah kemampuan yang harus diperoleh peserta didik di setiap
fase pembelajaran. Penelitian ini ditujukan pada pembelajaran di SMP sehingga
fase yang digunakan adalah fase D untuk kelas VIII - IX SMP/MTS. Capaian
pembelajaran fase D, yaitu peserta didik mampu menguasai keterampilan berbahasa
untuk bernalar dan berkomunikasi sejalan pada tujuan, konteks akademis, dan

sosial.

Peserta didik dapat memahami, mengolah, dan menafsirkan informasi yang
terpapar pada berbagai topik dan karya sastra. Karya sastra dapat digunakan sebagai
bahan ajar yang menarik serta kaya akan nilai-nilai positif bagi peserta didik
(Anantama dkk., 2023). Adapun CP pada fase D berdasarkan elemen membaca dan
memirsa, yaitu peserta didik memiliki pemahaman informasi berwujud pandangan,
pemikiran, gagasan, pesan atau arahan dari beragam teks seperti puisi, prosa, narasi,
deskripsi, eksplanasi, dan eksposisi dari teks visual maupun audiovisual untuk
memperoleh makna tersirat maupun tersurat. Peserta didik menafsirkan informasi
untuk mengemukakan kepedulian, empati, simpati, atau pendapat yang mendukung
atau menentang terhadap teks visual ataupun audiovisual. Peserta didik dapat
menggunakan sumber lain untuk memberikan penilaian kualitas dan akurasi data

serta membandingkan informasi dari berbagai teks.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP merupakan ruang yang strategis
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik lisan maupun

tulisan, sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter. Melalui pemanfaatan cerita



rakyat sebagai bahan ajar, peserta didik tidak hanya akan belajar memahami isi
cerita, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai karakter di dalamnya, seperti cara
Domas mengambil keputusan bijaksana atau cara Domas memimpin dengan adil
dan penuh tanggung jawab. Penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar bahasa
Indonesia berbasis cerita rakyat sangat layak digunakan dalam pembelajaran bahasa

Inonesia sehingga dapat mendukung gerakan literasi di sekolah (Asip dkk., 2019).

Berdasarkan penelusuran pustaka, ditemukan beberapa penelitian serupa mengenai
nilai karakter kepemimpinan dalam karya sastra dan penerapannya terhadap
pembelajaran. Penelitian tersebut memiliki dasar yang sama, yaitu pengembangan
karakter melalui proses belajar. Penelitian tentang nilai karakter kepemimpinan
dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati, belum
pernah dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti mencoba untuk meneliti
buku cerita rakyat ini dengan menggunakan teori Lickona dengan indikator
Kemdikbud yang terdiri atas enam dimensi, yaitu (1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global (3)
bergotong-royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Khoirul Fitroh (2018)
dengan hasil penelitian mengenai pertama, dalam novel 5 c¢m karya Donny
Dhirgantoro terdapat tujuh karakter kepemimpinan. Kedua, relevansi karakter
kepemimpinan dalam novel 5 ¢m dengan tujuan pendidikan Islam yaitu karakter
kerja keras relevan dengan aspek pendidikan jasmani, karakter kreatif relevan
dengan aspek pendidikan akal, karakter religius, jujur, cinta tanah air, bersahabat,
dan tanggung jawab relevan dengan aspek pendidikan akhlak. Siti Aftriliani Kamal
(2024) dengan hasil penelitian berupa 18 nilai-nilai karakter yang ada dalam sejarah
Muhammad Al-Fatih sang penakluk Konstantinopel dan relevansi karakter peserta
didik dalam kurikulum merdeka terdapat 3 poin yaitu beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa (religius), mandiri dan kreatif. [rma Hadzami Chusniati (2014) dengan
hasil penelitian ini berupa (1) novel Penakluk Badai memiliki unsur-unsur intrisik
(2) novel Penakluk Badai mengandung nilai-nilai karakter kepemimpinan yang
ditunjukkan oleh tokoh utama dalam novel dan (3) relevansi novel Penakluk Badai

dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran apresiasi sastra untuk kelas XI SMA.



Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu dengan
topik penelitian mengenai nilai karakter dalam Kurikulum Merdeka yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan
nilai-nilai karakter yang terkandung pada karya sastra. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, yaitu terdapat pada sumber
data penelitian dan teknik pengumpulan data. Sumber data penelitian-penelitian
sebelumnya mengkaji tentang novel 5 CM Karya Donny Dhirgantoro, buku sejarah
Muhammad Al-Fatih sang Penakluk Konstantinopel, dan novel Penakluk Badai
Karya Aguk Irawan MN. Sementara itu, peneliti menggunakan buku cerita rakyat
Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati sebagai sumber data penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah
teknik dokumentasi dan teknik pustaka, sedangkan penelitian ini menggunakan

teknik baca catat.

Penulis merasa penelitian ini penting untuk diteliti karena terdapat nilai-nilai
karakter kepemimpinan dalam buku cerita rakyat Sultan Domas yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, topik penelitian ini
"Nilai Karakter Kepemimpinan dalam Buku Cerita Rakyat Lampung Timur Sultan
Domas dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP".
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan generasi muda pada cerita rakyat
daerah Lampung. Sementara itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bahwa karya
sastra memiliki nilai-nilai sebagai identitas masyarakat yang wajib dijaga dan

dilestarikan, serta layak dan bernilai positif untuk dilatihkan pada peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, diperoleh rumusan masalah berikut.

1. Bagaimanakah nilai karakter kepemimpinan yang terkandung dalam buku cerita
rakyat Lampung Timur Sultan Domas?

2. Bagaimanakah implikasi nilai karakter kepemimpinan dalam buku cerita rakyat

Lampung Timur Sultan Domas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan penelitian berikut.

1. Mendeskripsikan nilai karakter kepemimpinan yang terkandung dalam buku
cerita rakyat Lampung Timur Sultan Domas.

2. Mendeskripsikan implikasi nilai karakter kepemimpinan dalam buku cerita
rakyat Lampung Timur Sultan Domas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang nilai

karakter kepemimpinan yang terkandung pada buku cerita rakyat Sultan Domas,

serta dapat menambah khazanah kajian ilmu penelitian pada pelestarian salah
satu cerita rakyat yang lahir di Lampung. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi sumber acuan dan referensi bagi pembaca untuk
melakukan penelitian-penelitian terbaru.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis untuk pihak-

pihak terkait berikut ini.

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam mengajarkan teks sastra pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk kelas VIII di SMP.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi
penelitian di bidang yang sama, khususnya dalam penelitian tentang nilai

karakter kepemimpinan.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah nilai karakter kepemimpinan. Hal ini
diperoleh dari buku cerita rakyat Lampung Sultan Domas. Nilai karakter
kepemimpinan yang terkandung dalam buku cerita rakyat Sultan Domas yang
mencakup beragam nilai di antaranya (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3) bergotong-royong,
(4) mandiri, (5) bernalar kritis, (6) dan kreatif.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nilai Karakter Kepemimpinan
Bagian ini menjelaskan konsep karakter dan kepemimpinan secara umum. Guna
memahami konsep tersebut secara mendalam, pembahasan akan dibagi ke dalam

beberapa bagian berikut.

2.1.1 Karakter

Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa karakter merupakan sifat,
perilaku, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk melalui proses
internalisasi berbagai nilai kebajikan yang diyakini dan dijadikan dasar dalam
berpikir, bersikap, serta bertindak. Karakter adalah panduan tetap dari seluruh
perilaku manusia yang menjadi ciri khas untuk membedakan individu satu dengan
lainnya (Zubaedi, 2011). Sementara itu, Pusat Bahasa menyebutkan bahwa karakter
mencakup aspek seperti bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak. Seseorang yang berkarakter

berarti memiliki kepribadian, sifat, perilaku, tabiat, dan watak tertentu.

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada
umumnya dengan mengoptimalkan potensi atau pengetahuan diri dan disertai
dengan kesadaran, emosi dan motivasi atau perasaannya. Penyelenggaraan
pendidikan karakter di sekolah harus berpijak pada nilai-nilai karakter dasar, yang
selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi

sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut di antaranya cinta
kepada Allah dan ciptaan-Nya, baik, berani, disiplin, jujur, tulus, bertanggung
jawab, kasih sayang, peduli, kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang

menyerah, adil, kepemimpinan, rendah hati, toleransi, hormat dan santun, dapat
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dipercaya, cinta damai, serta cinta persatuan. Menurut Fitroh (2018) menyatakan
bahwa secara teori, karakter seseorang dapat dikenali melalui tiga aspek utama di
antaranya memiliki kebaikan, mencintai kebaikan, dan mewujudkan kebaikan
dalam tindakan. Proses pendidikan karakter sendiri berlandaskan pada keseluruhan
aspek psikologis yang mencerminkan potensi individu secara utuh, serta peran
totalitas sosial-budaya dalam interaksi bersama keluarga, lingkungan pendidikan,
dan masyarakat. Karakter merupakan ciri khas atau watak yang melekat dalam diri

manusia.

Menurut KI Hajar Dewantara (dalam Fitroh, 2018) mengartikan karakter sebagai
watak atau budi pekerti. Menurutnya, budi pekerti merupakan kesatuan antara
pikiran, perasaan, dan kehendak yang bersatu dan melahirkan dorongan tenaga
dalam diri seseorang. Secara sederhana, karakter dipahami sebagai sifat kejiwaan
manusia, yang bermula dari angan-angan hingga mewujud menjadi tindakan nyata.
Budi pekerti memiliki peran untuk membentuk seseorang menjadi pribadi yang
merdeka, memiliki kepribadian, serta mampu mengendalikan dirinya. KI Hajar
Dewantara juga menegaskan bahwa setiap individu memiliki karakter yang unik,
sebagaimana wajah dan guratan sidik jari yang tidak pernah sama antara satu orang
dengan yang lain. Hal ini sebab karakter bersifat tetap dan konsisten, maka hal
tersebut menjadi penanda kepribadian seseorang, seperti memiliki karakter yang

baik atau buruk.

Menurut Lickona (2012), pendidikan karakter memiliki misi yang sejalan dengan
pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Thomas Lickona menyatakan bahwa
proses pendidikan mencakup kemampuan untuk mengevaluasi perilaku diri sendiri.
Moral feeling atau perasaan moral terdiri atas enam unsur, yaitu:

(a) Hati nurani, yang mencakup aspek kognitif dan emosional. Aspek kognitif
berfungsi untuk memahami perbedaan antara yang benar dan yang salah,
sedangkan aspek emosional menciptakan dorongan untuk melakukan hal yang
benar serta menghindari perbuatan yang salah;

(b) Harga diri, yaitu kemampuan individu dalam menilai dirinya secara tepat dan
proporsional;

(c¢) Empati, yakni kemampuan mengenali dan memahami kondisi orang lain;

(d) Cinta terhadap kebaikan, yaitu sikap mencintai segala hal yang bersifat baik;
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(e) Pengendalian diri, yang membantu individu bertindak sesuai dengan nilai-nilai
etika;
(f) Kerendahan hati, yaitu kesadaran akan keterbatasan diri serta kesiapan untuk

mengakui dan memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan.

Adapun moral action atau tindakan moral merupakan perwujudan nyata dari moral
knowing (pengetahuan moral) dan moral feeling (perasaan moral), yang terdiri atas
tiga aspek utama:
(a) Kompetensi, yaitu kemampuan untuk merasakan, memahami, dan menerapkan
nilai-nilai moral;
(b) Keinginan, yakni dorongan untuk mengelola emosi, berpikir jernih, serta
mampu menahan diri dari tekanan dan godaan;
(c) Kebiasaan, yaitu konsistensi dalam melakukan kebaikan dan menerapkannya

dalam perilaku sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter mencakup tiga
tahapan utama. Pertama, moral knowing, yang bertujuan untuk mengembangkan
daya pikir peserta didik. Kedua, moral feeling, yang terbentuk melalui pengalaman
peserta didik di sekolah, rumah, dan lingkungan sosial. Ketiga, moral action, yang

diwujudkan melalui pembiasaan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.2 Kepemimpinan

Pada dasarnya, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk upaya
dalam memengaruhi orang lain guna mencapai tujuan tertentu, sekaligus
menggambarkan pola hubungan atau proses tertentu dalam pelaksanaannya.
Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk mendorong individu agar berupaya
lebih keras dalam menyelesaikan tugas atau mengubah perilaku manusia (Saraswati
dan Budiman, 2016). Sejalan dengan hal tersebut, Fitroh (2018) mengemukakan
bahwa kepemimpinan merupakan bentuk usaha memengaruhi anggota kelompok
agar secara sukarela memberikan kontribusi maksimal demi tercapainya tujuan

kelompok yang telah ditentukan.

Kepemimpinan secara sederhana dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk

membangun kesepakatan dan keterlibatan terhadap tujuan bersama, yang
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melampaui batas-batas formal organisasi, serta diwujudkan melalui pengalaman
berbagi, kontribusi, dan kepuasan dalam kelompok kerja. Fitroh (2018)
menjelaskan bahwa kepemimpinan yang ideal adalah kepemimpinan yang mampu
mengarahkan organisasi sejalan dengan prinsip-prinsip modern, sembari
memperhatikan kesejahteraan dan kebahagiaan para anggotanya serta masyarakat
secara luas. Setiap organisasi atau kelompok pada kenyataannya selalu
membutuhkan sosok pemimpin, baik yang bekerja sendiri maupun dengan bantuan

pihak lain.

Definisi kepemimpinan terus berkembang seiring dengan perubahan peran yang
dijalankan. Kepemimpinan mencakup kemampuan untuk memberdayakan anggota,
mendorong munculnya inisiatif serta kreativitas dalam bekerja, sehingga hasil yang
dicapai memiliki makna lebih besar bagi organisasi. Pemimpin tetap memiliki peran
untuk sesekali memberikan arahan, menggerakkan, dan mempengaruhi
anggotanya. Tindakan inisiatif dari pemimpin perlu direspons secara aktif agar
dapat menumbuhkan sikap mandiri dan keberanian dalam mengambil keputusan,
yang pada akhirnya mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu,
kepemimpinan dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam memengaruhi
pola pikir dan cara kerja anggota tim agar mampu bekerja secara mandiri, terutama

saat harus membuat keputusan demi tercapainya tujuan bersama secara lebih cepat.

2.1.3 Karakter Kepemimpinan

Menurut Fitroh (2018), karakter kepemimpinan dapat dipahami sebagai akhlak atau
kepribadian seseorang yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi individu
lain agar secara sukarela memberikan kontribusi terbaik demi tercapainya tujuan
bersama. Sifat kepemimpinan sendiri merupakan bagian integral dari karakter yang
terbentuk melalui proses internalisasi dalam diri maupun lingkungan keluarga, yang
kemudian melahirkan sikap peduli, rasa tanggung jawab, kasih sayang, serta

wawasan yang luas.

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dalam buku terbitannya

"Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Edisi Revisi
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Tahun 2024" membagi dimensi untuk menguatkan karakter pada Profil Pelajar

Pancasila. Penjabaran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia adalah
prinsip dasar yang mengarahkan seseorang untuk hidup sesuai dengan keyakinan
dan keimanan kepada Tuhan, diiringi dengan ketakwaan yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku dan akhlak yang baik. Seseorang yang beriman meyakini
keberadaan Tuhan dan segala ajaran-Nya, sedangkan takwa berarti menjalankan
perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. Akhlak dianggap sebagai kondisi
yang menetap dalam jiwa seseorang, serta secara alami melahirkan berbagai
tindakan secara spontan dan tanpa memerlukan proses berpikir atau
pertimbangan yang mendalam (Suryadarma dan Haq, 2015). Akhlak mulia
merupakan manifestasi dari keimanan dan ketakwaan yang tercermin dalam
perilaku baik kepada sesama manusia, alam, dan negara. Seseorang yang
memiliki keimanan dan ketakwaan tidak hanya memiliki hubungan yang baik
dengan Tuhannya, tetapi dapat memperlakukan ciptaan-Nya dengan penuh
tanggung jawab dan kepedulian. Penjelasan dari nilai-nilai tersebut di antaranya
sebagai berikut.

a. Akhlak Beragama
Akhlak beragama mencakup sikap dan perilaku seseorang dalam
menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Akhlak ini menuntut seseorang
untuk menjalankan kewajibannya sebagai hamba Tuhan dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab. Akhlak beragama merujuk pada perilaku dan
sikap yang mencerminkan kepatuhan dan ketundukan kepada Tuhan.
Seseorang yang memiliki akhlak beragama menjaga ibadahnya,
menunjukkan rasa hormat terhadap ajaran agama, serta hidup dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan oleh agama.

b. Akhlak Pribadi
Akhlak pribadi adalah sikap seseorang terhadap dirinya sendiri, yang
mencerminkan karakter dan moralitas individu. Akhlak pribadi berhubungan
dengan bagaimana seseorang mengelola dirinya sendiri. Seseorang dengan

akhlak pribadi yang baik mampu mengendalikan diri dalam situasi apapun,
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menjaga harga diri, serta berupaya untuk terus meningkatkan kualitas
spiritual dan moralitasnya. Akhlak pribadi yang kuat menjadi dasar bagi
kehidupan yang seimbang dan harmonis.

. Akhlak kepada Manusia

Akhlak kepada manusia mencakup bagaimana seseorang berperilaku
terhadap orang lain, baik individu maupun kelompok. Akhlak kepada
manusia mencakup sikap dan perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan
orang lain, seperti sikap saling menghormati, berbuat adil, membantu yang
membutuhkan, serta menghindari tindakan yang merugikan orang lain.
Akhlak kepada manusia juga berarti menjaga tali silaturahmi, tidak memutus
hubungan dengan sesama, dan selalu berusaha untuk memperbaiki hubungan
yang mungkin renggang.

. Akhlak kepada Alam

Akhlak kepada alam menekankan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan sebagai bagian dari amanah manusia di dunia. Akhlak kepada
alam berkaitan dengan sikap dan perilaku seseorang terhadap lingkungan.
Seseorang yang berakhlak baik terhadap alam akan menjaga kelestarian
lingkungan, merawat ekosistem, dan tidak melakukan tindakan yang merusak
alam. Akhlak ini diwujudkan dalam bentuk perilaku ramah lingkungan, hemat
sumber daya, dan turut serta dalam pelestarian alam.

. Akhlak Bernegara

Akhlak bernegara adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah
air serta patuh pada aturan hukum yang berlaku. Akhlak bernegara adalah
perilaku yang mencerminkan kecintaan dan kepedulian terhadap bangsa dan
negara. Hal ini mencakup sikap taat pada hukum, berperan aktif dalam
membangun masyarakat, serta menjaga persatuan dan kesatuan. Seseorang
yang memiliki akhlak bernegara tidak hanya menjalankan kewajibannya
sebagai warga negara dengan baik, tetapi juga berusaha menjadi bagian dari
solusi dalam mengatasi masalah-masalah sosial, ekonomi, dan politik yang
dihadapi bangsanya. Berakhlak mulia dalam konteks bernegara juga berarti
menghormati perbedaan dan berpartisipasi dalam membangun kehidupan

yang adil dan damai bagi semua.
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2. Berkebinekaan Global
Berkebinekaan Global adalah kemampuan untuk hidup dalam lingkungan yang
beragam secara budaya, etnis, agama, dan pandangan hidup. Pemanfaatan
kesadaran dan pengalaman kebinekaan secara reflektif memungkinkan
seseorang terhindar dari prasangka serta stereotip terhadap budaya yang berbeda,
sehingga mampu menyelaraskan perbedaan budaya demi terciptanya kehidupan
harmonis antar sesama (Jaya dkk., 2023). Prinsip berkebinekaan global
menuntut pemahaman mendalam terhadap perbedaan budaya dan sikap proaktif
untuk menciptakan harmoni di tengah keberagaman. Berkebinekaan global tidak
hanya melibatkan toleransi terhadap perbedaan, tetapi juga kemampuan untuk
belajar dari keragaman, berkolaborasi secara efektif dengan orang dari berbagai
budaya, serta berperan dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan di tingkat
global.
a. Mengenal dan Menghargai Budaya
Kemampuan mengenal dan menghargai budaya berarti memahami
keanekaragaman budaya yang ada di dunia, serta menghormati tradisi, nilai-
nilai, dan kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang
berbeda. Seseorang yang berkebinekaan global terbuka untuk mempelajari
budaya lain, tidak hanya sekadar mengetahui, tetapi juga menghormati dan
mengakui keunikan serta kontribusi masing-masing budaya terhadap
perkembangan dunia. Hal ini mencakup sikap menghormati perbedaan
bahasa, agama, gaya hidup, dan nilai-nilai yang ada dalam berbagai budaya.
b. Komunikasi dan Interaksi Antar Budaya
Komunikasi yang baik antar budaya adalah kunci dalam membangun
hubungan yang harmonis di masyarakat global. Komunikasi dan interaksi
antar budaya adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang dari
latar belakang budaya yang berbeda, dengan penuh pengertian dan tanpa
prasangka. Hal ini melibatkan keterampilan berkomunikasi yang sensitif
terhadap norma-norma budaya lain, serta kesediaan untuk mendengarkan dan

memahami perspektif yang berbeda.
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c. Refleksi dan Tanggung Jawab terhadap Pengalaman Kebinekaan
Bagian penting dari berkebinekaan global adalah kemampuan untuk
merenungkan pengalaman hidup dalam keberagaman dan mengambil
tanggung jawab pribadi terhadap dampak dari pengalaman tersebut. Refleksi
terhadap pengalaman kebinekaan berarti meninjau kembali interaksi dan
pengalaman yang melibatkan keragaman budaya untuk memahami
dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain. Seseorang yang
berkebinekaan global bertanggung jawab untuk memastikan bahwa diri
sendiri berperilaku adil dan tidak mendiskriminasi berdasarkan perbedaan
budaya. Tanggung jawab ini juga mencakup usaha untuk terus belajar dan
mengoreksi sikap atau pandangan yang mungkin kurang adil atau bias
terhadap budaya lain.
d. Berkeadilan Sosial

Keadilan sosial adalah keadaan di mana tidak ada penindasan, ketidakadilan,
atau perlakuan tidak setara yang membuat satu kelompok lebih tinggi dari
kelompok lain, baik dalam hal sosial, ekonomi, maupun lingkungan
(Suliantoro dan Runggandini, 2018). Keadilan juga harus mencakup
hubungan antar manusia dan hubungan manusia dengan alam, agar tercipta
dunia yang adil dan berkelanjutan. Berkeadilan sosial dalam konteks
berkebinekaan global berarti memastikan bahwa setiap individu, tanpa
memandang latar belakang budaya, agama, etnis, atau identitas lainnya,
diperlakukan dengan adil dan mendapatkan kesempatan yang setara dalam
masyarakat. Seseorang yang berkeadilan sosial tidak hanya menghormati
perbedaan, tetapi juga berusaha untuk menghapus diskriminasi dan

ketidakadilan yang dihadapi oleh kelompok-kelompok tertentu.

3. Bergotong royong
Bergotong royong adalah prinsip kerja sama yang menjadi ciri khas masyarakat
Indonesia, sebagaimana dalam kelompok orang saling membantu dan bekerja
bersama untuk mencapai tujuan yang sama. Gotong royong tidak hanya
melibatkan tenaga fisik, tetapi juga komitmen untuk saling mendukung, berbagi

tanggung jawab, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Kepentingan
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bersama lebih diutamakan daripada kepentingan individu yang mencerminkan

solidaritas sosial. Bergotong royong menciptakan harmoni sosial dan

memperkuat rasa kebersamaan dalam masyarakat, baik di lingkungan kecil

seperti keluarga maupun dalam skala besar seperti kehidupan berbangsa.

a. Kolaborasi
Kolaborasi merupakan kemampuan bekerja sama dengan orang lain sambil
merasa senang berada di tengah suatu kelompok, serta menunjukkan sikap
yang positif terhadap sesama (Indirayani dkk., 2023). Kolaborasi dalam
gotong royong berarti bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan.
Setiap orang terlibat dengan tugas dan peran masing-masing, tetapi saling
melengkapi agar hasil yang dicapai lebih baik. Kolaborasi digambarkan
sebagai kekuatan dan kemampuan setiap individu yang dihargai dan
digabungkan untuk menghasilkan solusi yang lebih efektif dibandingkan
bekerja sendirian. Kolaborasi juga mengajarkan keterbukaan dalam bertukar
ide dan saling mendengarkan pendapat orang lain.

b. Kepedulian
Kepedulian adalah aspek penting dalam gotong royong, karena gotong
royong lahir dari rasa peduli terhadap lingkungan dan sesama. Kaitannya
dalam pendidikan, kepedulian berarti peserta didik peka dan mau bertindak
terhadap keadaan di lingkungan sekitar, baik secara fisik maupun sosial
(Indirayani dkk., 2023). Kepedulian ini terlihat ketika seseorang bersedia
memberikan waktunya, tenaganya, bahkan materi, untuk membantu orang
lain atau memperbaiki keadaan komunitas tanpa mengharapkan imbalan.
Kepedulian menciptakan rasa empati yang mendalam dan memperkuat ikatan
sosial antara anggota masyarakat.

c. Berbagi
Berbagi adalah sikap memberi dan menerima hal-hal yang penting bagi
kehidupan pribadi dan bersama, serta bersedia menjalani kehidupan bersama
dengan memprioritaskan penggunaan sumber daya dan ruang yang ada di
masyarakat secara sehat (Indirayani dkk., 2023). Berbagi dalam konteks
gotong royong adalah tentang memberikan sesuatu yang dimiliki, baik berupa

tenaga, waktu, ide, maupun sumber daya, untuk kepentingan bersama.
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Berbagi meningkatkan rasa saling memiliki dan mendorong terciptanya
kesejahteraan bersama, seperti kebahagiaan dan kesuksesan tidak hanya

dirasakan oleh satu orang, tetapi oleh seluruh komunitas.

4. Mandiri

Mandiri adalah kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas dirinya

sendiri, baik dalam membuat keputusan, mengambil tindakan, maupun

mengatasi tantangan hidup tanpa terlalu bergantung pada bantuan orang lain.

Mandiri dapat juga diartikan berdiri di atas kaki sendiri, adalah kemampuan

seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain dan bertanggung jawab atas

segala tindakannya (Widiantari, 2010). Kemandirian mencerminkan rasa

percaya diri, disiplin, dan ketekunan dalam menghadapi berbagai situasi.

Mandiri juga berarti mampu beradaptasi dengan perubahan dan situasi baru,

sambil tetap mempertahankan prinsip dan nilai-nilai yang diyakini.

a. Pemahaman Diri dan Situasi yang dihadapi
Pemahaman diri merupakan langkah awal dalam kemandirian. Seseorang
yang mandiri memiliki kesadaran yang baik tentang kekuatan, kelemahan,
serta nilai-nilai pribadinya. Pemahaman yang baik tentang diri sendiri
membantu seseorang menentukan arah hidup dan mengelola prioritas,
sehingga mampu mengatasi tantangan dengan sikap yang lebih bijaksana.

b. Regulasi Diri
Regulasi dir1 adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol emosi,
keinginan, dan tindakan, serta tetap fokus pada tujuan jangka panjang.
Seseorang yang mandiri tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal,
melainkan mampu mengendalikan diri dalam situasi sulit. Regulasi diri juga
mencakup kemampuan untuk mengatur waktu, energi, dan sumber daya
secara efektif, serta mengembangkan disiplin untuk tetap konsisten dalam

upaya mencapai tujuan.

5. Bernalar kritis
Bernalar kritis merupakan kemampuan berpikir logis dan sistematis yang
digunakan saat mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah (Lahagu dan

Astuti, 2023). Bernalar kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis,
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objektif, dan mendalam dalam mengevaluasi informasi, gagasan, atau situasi

sebelum membuat kesimpulan atau mengambil keputusan. Seseorang yang

bernalar kritis tidak menerima informasi begitu saja, tetapi mengujinya dengan

analisis yang cermat, mempertanyakan asumsi-asumsi yang ada, dan

mempertimbangkan berbagai perspektif. Keterampilan bernalar kritis

memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah dengan cara yang lebih

efektif dan kreatif, serta mengambil keputusan yang berdasarkan bukti dan

pemikiran yang matang.

a. Memperoleh dan Memproses Informasi dan Gagasan
Kemampuan bernalar kritis dimulai dari keterampilan memperoleh dan
memproses informasi. Seseorang harus mampu mengidentifikasi sumber
informasi yang valid, relevan, dan terpercaya. Setelah memperoleh informasi,
proses berpikir kritis melibatkan menganalisis dan mengevaluasi informasi
tersebut secara mendalam, memisahkan fakta dari opini, serta memahami
konteks dan implikasi dari gagasan yang disampaikan.

b. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya
Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya adalah
keterampilan dalam bernalar kritis yang berfokus pada menilai logika suatu
pemikiran, ketepatan bukti, serta efektivitas langkah-langkah yang digunakan
dalam pengambilan keputusan atau pemecahan masalah. Kemampuan ini
melibatkan pemeriksaan kejelasan dan konsistensi argumen, penilaian
terhadap keakuratan bukti, serta identifikasi bias atau kesalahan berpikir yang
dapat mempengaruhi kesimpulan. Selain itu, evaluasi terhadap prosedur yang
digunakan dalam suatu proses berpikir atau penyelesaian masalah juga
diperlukan untuk memastikan bahwa langkah-langkahnya sistematis, efisien,
dan dapat menghasilkan solusi yang valid.

c. Refleksi Pemikiran dan Proses Berpikir
Refleksi adalah komponen kunci dalam bernalar kritis, karena
memungkinkan seseorang untuk meninjau kembali proses berpikirnya dan
mengevaluasi cara argumen atau kesimpulan yang diambil didasarkan pada

logika yang benar. Refleksi ini membantu seseorang mengasah kemampuan
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berpikir lebih baik di masa depan, dengan belajar dari kesalahan atau

kelemahan dalam pemikiran sebelumnya.

6. Kreatif

Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk berpikir di luar batasan yang
konvensional dan menghasilkan ide, solusi, atau karya yang baru dan orisinal.
Individu yang kreatif cenderung mencari, menemukan, dan mengembangkan
hal-hal baru (Marliani, 2015). Kreativitas memungkinkan seseorang untuk
melihat masalah atau situasi dari perspektif yang berbeda dan menciptakan
pendekatan inovatif untuk menghadapinya. Sifat kreatif ini tidak hanya terbatas
pada bidang seni, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan
seperti pekerjaan, pendidikan, dan pemecahan masalah sehari-hari.

a. Menghasilkan Gagasan yang Orisinal
Salah satu ciri utama dari kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan
gagasan yang orisinal, yaitu ide-ide baru yang belum pernah terpikirkan
sebelumnya atau berbeda dari yang lazim. Gagasan orisinal ini muncul dari
kebebasan berpikir tanpa batasan dan biasanya diilhami oleh rasa ingin tahu
yang tinggi. Kreativitas dalam menghasilkan gagasan ini sering kali
mengharuskan seseorang untuk menghubungkan ide-ide yang sebelumnya
tidak berhubungan atau menemukan pola baru dalam informasi yang ada.

b. Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal
Selain menghasilkan ide, kreativitas juga diwujudkan dalam tindakan nyata
melalui penciptaan karya yang unik dan berbeda dari yang ada sebelumnya.
Karya dan tindakan yang orisinal adalah hasil dari proses pemikiran kreatif
yang berani melampaui standar atau norma yang ada. Hal ini dapat berupa
karya seni, inovasi teknologi, atau pendekatan baru dalam memecahkan
masalah di dunia kerja. Tindakan kreatif juga bersifat menantang dan
mendorong terjadinya perubahan atau kemajuan di berbagai bidang.

c. Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi Permasalahan
Kreativitas juga ditandai dengan kemampuan untuk berpikir fleksibel, yaitu
melihat berbagai sudut pandang dan menemukan alternatif solusi untuk suatu
masalah. Orang yang kreatif tidak terpaku pada satu cara berpikir, melainkan

mampu menyesuaikan pendekatan diri sesuai dengan situasi dan kebutuhan.
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Keluwesan berpikir ini memungkinkan seseorang untuk menemukan solusi
yang lebih efektif atau efisien, bahkan dalam situasi yang rumit atau penuh

tantangan.

2.2 Teks Sastra

Teks adalah kumpulan unit bahasa, baik tulisan atau lisan, yang memiliki tujuan,
makna, serta ukuran tertentu. Teks tersusun secara sistematis dengan struktur yang
beraturan, jika ada perubahan pada salah satu elemennya maka dapat memengaruhi
sistematikanya. Teks dapat berbentuk kata, kalimat, paragraf, atau wacana yang
mempunyai ciri khas tertentu serta secara konvensional diterima, secara kognitif
dipahami, kemudian karakteristik teks itu sendiri disebut tekstur (zexture)

(Zainurrahman dalam Ismayani, 2013).

Teks merupakan satuan bahasa yang diperantarakan secara lisan atau tulis dengan
tata organisasi tertentu untuk menyampaikan makna dalam konteks tertentu
(kontekstual). Istilah teks dan wacana dianggap serupa, dengan sedikit perbedaan
yang menyatakan bahwa wacana lebih bersifat abstrak serta wujud terealisasi
makna dari teks (Ismayani, 2013). Sementara definisi teks yang terkandung dalam
Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia Pusat Bahasa adalah 1) bacaan, wacana,

pustaka, lektur; 2) tulisan, surat, naskah, skrip, dan manuskrip.

Kata sastra secara etimologis, berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti karangan
atau tulisan. Sastra merupakan karya tulis atau lisan yang mempunyai beragam
keunggulan seperti keartistikan, keorisinilan, serta keindahan ungkapan maupun
isinya. Adapun pendapat yang menyatakan bahwa sastra merupakan pengungkapan
imajinasi pengarang sebagai gambaran kehidupan manusia dan masyarakat yang
memanfaatkan bahasa sebagai media serta memberikan pesan positif dalam
kehidupan (Ismayani, 2013). Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks sastra merupakan
sebuah naskah, baik tulis atau lisan yang mempunyai beberapa ciri khas seperti
keartistikan, keorisinilan, dan keindahan serta berisi daya imajinatif yang tinggi.
Misalnya teks puisi, teks cerita pendek, teks novel, dan teks drama. Berdasarkan
definisi tersebut, tergambar bahwa teks sastra adalah produk hasil dari kreativitas

manusia yang menciptakannya.
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2.3 Cerita Rakyat

Cerita rakyat merupakan bagian penting dari warisan budaya lisan yang tidak hanya
hidup dalam lingkungan tradisional, tetapi juga menjadi bagian dari kajian sastra
secara luas. Menurut Danandjaja (1984) menyatakan bahwa cerita rakyat adalah
salah satu bentuk folklor lisan yang berbentuk prosa dan disampaikan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Cerita rakyat bersifat tradisional, anonim (tanpa
diketahui pengarangnya), dan memiliki fungsi sosial budaya dalam masyarakat
yang mendukungnya. Cerita rakyat berkembang melalui tuturan langsung, sering
mengalami perubahan atau penyesuaian sesuai konteks budaya dan zaman, tetapi
tetap mempertahankan struktur naratif dasarnya. Keberadaannya menjadi cermin
dari pandangan hidup, kepercayaan, nilai moral, dan norma yang hidup di tengah

masyarakat.

Dalam kajian sastra, cerita rakyat digolongkan ke dalam karya sastra lama dan
termasuk dalam jenis prosa. Menurut Nurgiyantoro (2010), prosa adalah bentuk
karya sastra yang ditulis dalam bentuk narasi tanpa ikatan metrum atau rima seperti
puisi. Cerita rakyat memenuhi ciri-ciri tersebut karena disampaikan secara naratif,
memuat tokoh, alur, latar, dan tema, serta bertujuan untuk menyampaikan pesan
tertentu, baik berupa hiburan maupun nilai-nilai moral. Cerita rakyat tidak ditulis
oleh satu orang tertentu, melainkan lahir dan berkembang dari masyarakat secara
kolektif. Oleh karena itu, meskipun tidak selalu terdokumentasi secara tertulis,
cerita rakyat tetap menjadi bagian penting dalam kajian sastra karena memenuhi

unsur-unsur kebahasaan dan estetika yang menjadi ciri khas karya sastra prosa.

Jenis-jenis cerita rakyat sendiri sangat beragam. Danandjaja (1984)
mengelompokkan cerita rakyat ke dalam tiga kategori utama, yaitu mite (mitos),
legenda, dan dongeng. Ketiganya disampaikan dalam bentuk naratif prosa dan
memiliki perbedaan dalam hal isi serta fungsi. Mitos biasanya berkaitan dengan
cerita suci dan kepercayaan masyarakat terhadap makhluk adikodrati, legenda lebih
menitikberatkan pada tokoh atau peristiwa yang dianggap pernah terjadi di masa
lampau, sedangkan dongeng bersifat fiktif dan berfungsi sebagai hiburan yang juga
mengandung pesan moral. Semua bentuk tersebut memperlihatkan bahwa cerita

rakyat tidak hanya hidup dalam tradisi lisan, tetapi juga berfungsi sebagai media
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ekspresi estetik yang memuat unsur naratif sebagaimana karya sastra pada

umumnya.

Cerita rakyat juga menjadi media pelestarian nilai-nilai kearifan lokal. Lewat
narasi-narasi tradisional ini, masyarakat mewariskan ajaran tentang kebaikan,
keberanian, kesetiaan, kejujuran, hingga hubungan antara manusia dan alam. Oleh
sebab itu, cerita rakyat bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
sarana edukatif, alat kontrol sosial, serta penguat identitas budaya suatu kelompok
masyarakat (Danandjaja, 1984). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cerita
rakyat memiliki kedudukan yang penting dalam studi sastra, khususnya sebagai
bentuk karya sastra prosa yang mencerminkan kekayaan budaya dan nilai-nilai

lokal bangsa Indonesia.

2.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa, berpikir
kritis, serta apresiasi terhadap budaya dan sastra. Pendekatan pembelajaran Bahasa
Indonesia mengalami berbagai penyesuaian sesuai dengan kebijakan kurikulum
yang berlaku dalam konteks pendidikan saat ini. Untuk memahami bagaimana
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP diterapkan, pembahasan ini akan dijelaskan

sebagai berikut.

2.4.1 Kurikulum Merdeka

Bahasa Indonesia berperan sentral dalam komunikasi, pemahaman budaya, dan
sastra Indonesia (Wardana dkk., 2023). Ada pula peran sentral pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam bidang pendidikan, sebab bahasa menjadi langkah pokok bagi
peserta didik untuk memahami konsep dan ilmu-ilmu abstrak. Kurikulum Merdeka
memuat beberapa capaian yang harus diraih oleh pendidik dan peserta didik setelah
melewati serangkaian proses pembelajaran, capaian ini disebut dengan Capaian
Pembelajaran (CP). Kurikulum Merdeka Belajar didesain untuk memberikan
kebebasan terhadap peserta didik, pendidik, dan satuan pendidikan untuk berinovasi
dalam membuat pembelajaran seumur hidup yang sesuai dengan Profil Pelajar

Pancasila (Hamzah dkk., 2022). Pendidik berperan penting dalam mengembangkan
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kompetensi dasar serta karakteristik peserta didik, dalam konteks ini pembelajaran
Bahasa Indonesia menjadi elemen penting untuk dapat mencapai tujuan di

Indonesia (Junaidi dalam Wardana dkk., 2023).

Kurikulum Merdeka memiliki ciri khas, salah satunya ialah pendekatan
pembelajaran dua arah. Pembelajaran dilaksanakan dengan adanya hubungan antara
peserta didik dengan pendidik yang memberikan kesempatan terhadap peserta didik
untuk bertanya serta aktif dalam kegiatan belajar (Sugiyarta dkk., 2020). Pendidik
yang berperan sebagai pemberi fasilitas (fasilitator) mempunyai peranan penting
dalam memberikan dukungan dan bimbingan pada peserta didik. Selain itu,
diharapkan peserta didik juga dapat berkolaborasi dan berinteraksi dengan sesama
dalam proses pembelajaran. Pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
Merdeka memiliki kepentingan berupa menggambarkan kedudukan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari serta untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berpusat pada aspek linguistik, tetapi
juga mendukung peserta didik dalam mengembangkan karakteristik sesuai dengan
dasar-dasar Pendidikan Nasional. Hal tersebut searah dengan filosofi dan visi
Kurikulum Merdeka Belajar, yang memposisikan peserta didik sebagai subjek hati

dalam pembelajaran.

Keturutsertaan seluruh elemen dalam dunia pendidikan, meliputi orang tua,
pendidik, masyarakat, dan institusi pendidikan, mempunyai peran sentral dalam
menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Kerjasama seluruh elemen
ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan peserta didik.
Sejalan dengan pendapat Wardana, dkk. (2023) yang mengemukakan bahwa orang
tua yang turut serta dalam proses pembelajaran anak-anaknya, membantu pendidik
untuk berperan sebagai pendukung tambahan dalam mendorong minat belajar
peserta didik dan membentuk sikap positif. Adapun dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka, penggunaan media yang interaktif
memiliki peran penting. Media pembelajaran yang interaktif dapat membangun
minat peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Wardana dkk., 2023).
Era teknologi saat ini, sangat disarankan digitalisasi media pembelajaran.

Penggunaan sumber daya teknologi dan digital dalam pembelajaran Bahasa
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Indonesia dapat mendukung penyajian materi menjadi menarik dan mudah

dipahami oleh peserta didik (Hidayati dkk., 2023).

2.4.2 Profil Pelajar Pancasia

Menurut Purnawanto (2022), Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab
pertanyaan besar mengenai peserta didik yang ingin dibentuk oleh sistem
pendidikan Indonesia. Konsep ini mencakup kompetensi yang melengkapi
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan, khususnya pada penanaman karakter
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Tujuannya pun sejalan dengan nilai yang

dikembangkan melalui pendidikan Kepramukaan.

Kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila mencakup perhatian terhadap faktor
internal, seperti jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa, serta faktor eksternal yang
meliputi dinamika kehidupan dan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia di era
revolusi industri 4.0. Pelajar Indonesia diharapkan memiliki kemampuan untuk
menjadi warga negara yang demokratis, sekaligus pribadi yang unggul dan
produktif di abad ke-21. Dengan demikian, peserta didik dapat berkontribusi dalam
pembangunan global yang berkelanjutan dan tetap tangguh menghadapi berbagai

tantangan zaman.

Profil Pelajar Pancasila mencakup enam dimensi kompetensi utama yang saling
terhubung dan saling menguatkan. Pengembangan seluruh dimensi secara
menyeluruh dan seimbang sangat penting untuk membentuk pelajar yang utuh
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Adapun keenam dimensi tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan globa
3. Bergotong-royong
4. Mandiri
5. Bernalar kritis
6

. Kreatif

Purnawanto (2022) menyebutkan berdasarkan Permendikbud RI No. 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-2024, visi pendidikan
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Indonesia adalah “Mewujudkan Indonesia maju berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila”. Pelajar Pancasila dipandang
sebagai individu yang belajar sepanjang hayat, memiliki kompetensi, karakter, serta
sikap yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Salah satu langkah strategis untuk
mewujudkan profil ini adalah melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Lewat
projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, peserta didik didorong untuk melakukan
aksi nyata sebagai respons terhadap berbagai isu aktual, sehingga ke depannya
peserta didik mampu berperan aktif dan memberikan kontribusi positif bagi

masyarakat.

Profil Pelajar Pancasila dirancang pemerintah untuk membentuk peserta didik yang
tidak hanya memahami kehidupan, tetapi juga mampu mengalaminya secara
langsung. Penerapan profil ini merespons kemajuan teknologi, perubahan sosial-
budaya, lingkungan, dan dinamika dunia kerja. Sebagai wujud pelajar Indonesia
sepanjang hayat, Profil Pelajar Pancasila mencerminkan kompetensi global dan
perilaku yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Profil ini juga menjadi turunan
dari tujuan pendidikan nasional dan menjadi acuan utama bagi kebijakan
pendidikan serta pedoman bagi pendidik dalam menumbuhkan karakter dan

kompetensi peserta didik.

2.4.3 Implikasi Teks Sastra pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berhubung dengan implementasi pembelajaran sastra, Rejo (2020) memberikan
ilustrasi awal mengenai esensi sastra. Sastra adalah ragam kesenian berupa nilai-
nilai yang disetujui untuk terus dibahas dan dikembangkan dalam suatu masyarakat.
Apabila sastra yang berkedudukan sebagai seni bahasa, ditandingi dengan seni lain
sehingga di dalamnya lebih jelas menggambarkan nilai-nilai yang mengatur
kehidupan manusia dan selalu dapat ditinjau kembali. Seorang sastrawan yang
menggunakan bahasa sebagai alat berusaha untuk memberikan tanggapan evaluatif,
tidak hanya sekadar mengabadikan kehidupan di sekitarnya. hal ini dimaksudkan
bahwa karya sastra berupaya untuk menyajikan serangkaian pilihan penghayatan
dan pengalaman kehidupan untuk pembaca sehingga tidak terjebak dalam
kehidupan sehari-hari saja. Banyak yang membicarakan bangsa Indonesia

merupakan bangsa yang berbudaya tinggi, pernyataan ini mengungkapkan bahwa
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Indonesia mempunyai kekayaan rohani. Kekayaan tersebut tersimpan dan dapat
diperoleh melalui karya sastra. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rejo (2020)
bahwa karya sastra merupakan kekayaan pengalaman, rohani, kehidupan, atau

dunia portabel, maksudnya dapat dibawa kemana saja.

Ragam teks sastra yang dicantumkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah memiliki tujuan agar peserta didik dapat mengkaji nilai kepribadian, sosial,
dan budaya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Karya
sastra yang dipilih dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kapasitas
untuk menambah pengalaman mental peserta didik serta mengembangkan
pengalaman imajinatif peserta didik. Peserta didik dituntut untuk belajar
menanggapi, memahami esensi, menganalisis, dan mengapresiasi karya sastra.
Karya sastra yang dihasilkan dapat berupa prosa, puisi, cerpen, drama, novel,
komik, film, lirik lagu bahkan teks multimedia lainnya yang dimediakan secara

digital, cetak, atau lisan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berupa
deskripsi. Penelitian kualitatif merupakan metode yang menghasilkan data
deskriptif dalam wujud lisan atau tulis dari informan dan tingkah laku yang dapat
diamati (Pahleviannur dkk., 2022). Adapun pendapat Sugiyono (2019), pendekatan
kualitatif dimanfaatkan untuk mengkaji keadaan objek dalam situasi yang alami,
sebagaimana peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam proses penelitian.
Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti bertujuan untuk mengungkap,
menganalisis, dan mendeskripsikan nilai-nilai karakter kepemimpinan secara
mendalam yang terkandung dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin
vang Sakti dan Baik Hati. Kutipan yang diperoleh melalui kegiatan tersebut akan
dianalisis dan dijelaskan untuk menghasilkan temuan data penelitian yang selaras

dengan tujuan penelitian.

3.2 Sumber Data dan Data Penelitian
Menurut Siyoto dan Ali Sodik (2015), data merupakan suatu hal yang belum
memiliki makna bagi penerimanya sehingga membutuhkan suatu pengolahan. Data
dapat berupa suatu huruf, suara, bahasa, angka, keadaan, gambar, matematika,
maupun berbagai simbol lain yang dapat dijadikan acuan dalam memahami suatu
objek, lingkungan, peristiwa, maupun konsep tertentu. Penelitian ini mengandalkan
data verbal berupa kata-kata, kutipan, atau kalimat berkenaan dengan nilai karakter
kepemimpinan yang terkandung dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin
vang Sakti dan Baik Hati. Sementara itu, sumber data penelitian ini adalah buku
cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati. Cerita rakyat ini
disandur oleh Yuli Nugrahani yang terbit cetakan pertama tahun 2017 melalui

Kantor Bahasa Provinsi Lampung dengan tebal 43 halaman.



3.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan bahwasanya teknik pengumpulan data
adalah tahap yang paling krusial dalam penelitian, sebab tujuan pokok dari
penelitian ialah untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data pada penelitian

ini ialah teknik baca catat karena data yang diperlukan berupa data tertulis.

Berikut ini langkah-langkah teknik baca catat yang dilakukan peneliti untuk

mendapatkan data.

1. Membaca terlebih dahulu buku Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik
Hati yang telah ditentukan dari awal penelitian sebagai objek yang akan
dianalisis.

2. Melakukan identifikasi data terkait nilai karakter kepemimpinan yang ada
dalam buku Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati. Proses
identifikasi ini, dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda atau kode pada
setiap data nilai karakter kepemimpinan yang ditemukan pada teks cerita rakyat
tersebut. Tujuan dilakukan pengkodean agar memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi atau mengelompokan data.

3. Data-data yang sudah terkumpul sebelumnya, lalu dikategorikan menjadi satu

kesatuan data yang sesuai dengan kelompoknya.

3.4 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019) yang mendefinisikan analisis data merupakan tahapan
dalam memproses data yang sudah didapat secara sistematis dengan cara
mengelompokkan ke dalam kategori, membagi dalam bagian tertentu, memilah
mana yang akan diambil, serta membuat kesimpulan berdasarkan data yang
didapatkan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan pada tiga tahap,
yaitu sebelum, saat, dan setelah kegiatan di lapangan berlangsung. Namun faktanya,
analisis data kualitatif difokuskan saat pengumpulan data berlangsung daripada
sesudah pengumpulan data. Tahapan yang dilakukan pada analisis data kualitatif
mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Mengumpulkan data adalah aktivitas kunci pada setiap

penelitian, termasuk pada penelitian kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian
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kualitatif dapat dilakukan melalui teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara

atau gabungan ketiganya (triangulasi).

Reduksi data adalah suatu kegiatan berupa merangkum, memilih dan memilah hal-
hal inti, fokus terhadap hal-hal penting, serta mencari pola dan temanya.
Berdasarkan hal tersebut, reduksi data membantu memberikan bayangan yang lebih
terstruktur, serta memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data lanjutan,
serta mempermudah pencarian data saat diperlukan. Penyajian data pada penelitian
kualitatif dapat disajikan melalui deskripsi singkat, diagram, keterkaitan antar
kategori, bagan alur, dan bentuk penyajian lainnya. Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2019) mengungkapkan jika dalam penelitian kualitatif, penyajian data
umumnya berbentuk teks naratif. Sementara itu, kesimpulan yang diperoleh
biasanya berupa hasil temuan yang bersifat orisinal dan belum pernah terungkap
sebelumnya. Temuan tersebut dapat berbentuk bayangan atau uraian mengenai
objek yang belum memiliki kejelasan sehingga menjadi jelas sesudah diteliti.
Temuan ini dapat berupa hubungan sebab-akibat atau interaktif, serta teori atau

hipotesis.

Berikut ini adalah tahap-tahapan teknis analisis data yang dilakukan oleh peneliti.

1. Menentukan percakapan atau kutipan yang mengandung nilai karakter
kepemimpinan dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti
dan Baik Hati.

2. Memberikan tanda atau kode terhadap setiap data yang berkaitan dengan nilai
karakter kepemimpinan yang ditemukan dalam buku tersebut.

3. Mereduksi data (menyederhanakan atau menggolongkan) data nilai karakter
kepemimpinan yang ada dalam buku tersebut.

4. Memberikan kesimpulan data nilai karakter kepemimpinan yang ada dalam buku

tersebut.

3.5 Pedoman Analisis Data
Pedoman analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada ke
enam dimensi yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila dalam buku "Panduan

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Edisi Revisi Tahun 2024"
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Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.

Tabel 3.1 Indikator Profil Pelajar Pancasila

No.

Indikator

Sub Indikator

Deskriptor

Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia

Akhlak beragama

Menumbuhkan kecintaan
dan kedekatan kepada
Tuhan Yang Maha Esa

Memahami ajaran agama
atau kepercayaan yang
dianut

Melaksanakan ibadah sesuai
ajaran agama secara
konsisten

Akhlak pribadi

Integritas

Menjaga kesehatan jasmani,
mental, dan spiritual secara
seimbang

Akhlak kepada
manusia

Menghargai perbedaan serta
menjalin kesetaraan dalam
hubungan sosial

Menunjukkan kepedulian
dan empati terhadap sesama

Akhlak kepada alam

Menyadari hubungan timbal
balik antar komponen dalam
ekosistem

Melestarikan dan menjaga
kelestarian lingkungan
sekitar

Akhlak bernegara

Memiliki rasa cinta tanah air
dan bangsa

Berkebinekaan global

Mengenal dan
menghargai budaya

Memahami secara
mendalam budaya dan
identitas kebudayaan

Mengeksplorasi serta
membandingkan
pengetahuan, keyakinan,
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Indikator

Sub Indikator

Deskriptor

dan praktik budaya yang
beragam

Menumbuhkan sikap
menghargai terhadap
keberagaman budaya

Komunikasi dan
interaksi antar budaya

Membangun komunikasi
yang efektif lintas budaya

Mengembangkan dan
mempertimbangkan
berbagai sudut pandang

Refleksi dan tanggung
jawab terhadap
pengalaman
kebinekaan

Merefleksikan pengalaman
dalam keberagaman budaya

Menghapus stereotip dan
prasangka terhadap
kelompok tertentu

Menjembatani perbedaan
budaya untuk mencapai
keharmonisan

Berkeadilan sosial

Berkontribusi dalam
menciptakan masyarakat
yang inklusif, adil, dan
berkelanjutan

Terlibat aktif dalam proses
musyawarah

Menyadari dan menjalankan
peran sebagai individu
dalam sistem demokrasi

Bergotong-royong

Kolaborasi

Kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif

Berkomunikasi secara
efektif demi mencapai
tujuan bersama

Menumbuhkan hubungan
saling membutuhkan yang
positif antar individu
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Indikator

Sub Indikator

Deskriptor

Membangun koordinasi
dalam interaksi sosial

Kepedulian

Peka terhadap kondisi dan
dinamika lingkungan sosial

Memahami dan menafsirkan
perilaku serta perasaan
orang lain secara tepat

Berbagi

Sikap berbagi benda, waktu,
tenaga, dan perhatian
terhadap sesama

Mandiri

Pemahaman diri dan
situasi yang dihadapi

Mengidentifikasi potensi,
minat pribadi, serta
hambatan yang dihadapi

Meningkatkan kemampuan
dalam melakukan refleksi
terhadap diri sendiri

Regulasi diri

Mengelola emosi secara
sehat dan tepat

Menetapkan tujuan belajar,
pencapaian, serta rencana
pengembangan diri secara
strategis

Menunjukkan kemandirian
dan inisiatif dalam bertindak

Menumbuhkan kemampuan
mengendalikan diri dan
kedisiplinan

Memiliki rasa percaya diri,
ketangguhan, dan
kemampuan beradaptasi

Bernalar kritis

Memperoleh dan
memproses informasi
dan gagasan

Mampu mengajukan
pertanyaan secara kritis dan
mendalam

Menemukan,
mengklarifikasi, serta
mengolah informasi dan ide
secara sistematis
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No. Indikator Sub Indikator Deskriptor
Menganalisis dan Mampu mengidentifikasi,
mengevaluasi menelaah, dan menilai
penalaran dan logika berpikir serta
prosedurnya Langkah-langkah

penyelesaian suatu masalah
secara kritis
Refleksi pemikiran Melakukan refleksi dan
dan proses berpikir evaluasi terhadap cara
berpikirnya sendiri

6. Kreatif Menciptakan gagasan yang unik dan orisinal
Memproduksi karya dan tingkah laku yang kreatif
serta autentik
Memiliki fleksibilitas dalam berpikir untuk
menemukan berbagai alternatif solusi masalah

Keenam dimensi di atas saling berkaitan dan menguatkan sehingga up. .
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang utuh membutuhkan berkembangnya
seluruh dimensi tersebut secara bersamaan. Sumber: Aditomo (2024)




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Merujuk pada hasil penelitian terkait nilai karakter kepemimpinan dalam buku

cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati dapat disimpulkan

beberapa hal berikut ini.

1.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tokoh Domas dalam buku cerita
rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati sejalan dengan teori
nilai karakter Lickona (2012), yang berfokus pada kepemimpinan. Nilai
karakter yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalaam pembelajaran serta
pembentukkan karakter peserta didik. Peneliti menemukan 109 data nilai
karakter kepemimpinan dengan menggunakan enam dimensi dalam Profil
Pelajar Pancasila. Indikator nilai karakter kepemimpina yang paling banyak
ditemukan adalah nilai beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sedangkan data
yang paling sedikit ditemukan, yaitu nilai kreatif.

Hasil penelitian diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
VIII fase D Kurikulum Merdeka. Implikasi temuan dimanfaatkan sebagai
tambahan atau referensi dalam modul ajar berupa nilai karakter kepemimpinan
yang dapat digunakan pendidik dalam merancang pelaksanaan pembelajaran
materi mengulas karya fiksi. Tujuan pembelajaran dalam modul ini adalah
peserta didik mampu menemukan dan menjelaskan nilai karakter yang
diperoleh dari buku cerita rakyat dan juga menghubungkan nilai-nilai tersebut
dalam kaitannya dengan aktivitas sehari-hari. Hal ini tidak hanya mengajarkan
nilai karakter kepemimpinan, tetapi juga menanamkan sikap bergotong-
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif pada peserta didik selaras dengan
Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai. Capaian Pembelajaran (CP) yang
menjadi fokus dalam modul ini adalah ememen membaca dan memirsa.
Melalui pembelajaran yang berpusat pada contoh kehidupan nyata diharapkan
peserta didik dapat mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan

sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai-nilai karakter
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kepemimpinan dalam buku cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti
dan Baik Hati dapat berperan sebagai alat yang efektif dalam mendukung
peningkatan literasi peserta didik, melestarikan budaya lokal, dan membentuk

nilai karakter yang berkepemimpinan.

5.2 Saran

Merujuk pada hasil penelitian terkait nilai karakter kepemimpinan dalam buku

cerita rakyat Sultan Domas: Pemimpin yang Sakti dan Baik Hati terdapat beberapa

saran, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Pendidik
Pendidik dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sumber bahan ajar
dalam materi teks sastra. Selain itu, dapat memperkenalkan cerita rakyat kepada
peserta didik sekaligus membentuk karakter yang selaras dengan Profil Pelajar
Pancasila.

2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan kajian yang lebih
mendalam terkait pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi teks sastra. Penelitian selanjutnya dapat berfokus
pada implementasi nilai karakter kepemimpinan dalam karya sastra atau cerita
rakyat lainnya yang tersebar di Indonesia sebagai bentuk pelestarian warisan

budaya.
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